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1. Where there’s a will there’s a way. 
2. All thing are difficult before they are easy. 
3. A clever person can understand a hint without 
explanation. 
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saya, dan memberikan dukungan,sehingga selesai juga 
tugas akhir ini. 
3. Ella Ardani yang juga telah membantu saya dalam 
mentranslate 
4. Havid yang telah membantu saya meminjam buku di 
Perpus. 
5. Ebiet yang telah membantu saya,memberikan ide-ide 
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A.  Latar Belakang 
 Beragamnya program acara yang tayang di Televisi menimbulkan 
persaingan yang sangat ketat di dalam dunia Televisi. Setiap stasiun Televisi 
memiliki berbagai format tayangan dan tayangan unggulan. Sehingga setiap stasiun 
TV menginginkan program acara unggulannya memegang ratting tertinggi di antara 
program-program acara yang lain. 
 Namun di balik kesuksesan suatu tayangan televisi tidak bisa dilepaskan 
dari peran seorang pemadu gambar atau lebih dikenal dengan switcher yang bertugas 
untuk memadukan stock gambar yang ada sehingga bisa menjadi deretan gambar 
yang baik sehingga enak untuk di tonton.Oleh sebab itu, penulis ingin mengangkat 
tentang peran pemadu gambar yang berperan cukup besar dalam menentukan 
kesuksesan tayangan acara televisi Dalam hal ini penulis menampilkan beberapa 
sudut pandang, seperti bagaimana memadukan gambar yang baik dan benar dari 
kamera dan computer grafis sehingga sesuai hasil yang diinginkan. 
Suatu proses memadukan stock shot gambar yang ada menjadi deretan gambar 
yang bagus bukan merupakan hal yang mudah butuh ketelitian dan ketekunan untuk 
bisa memilih dan meletakkan gambar sesuai dengan alur sehingga tercipta alur atau 
deretan gambar yang baik. Begitu pula yang dilakukan seorang pemadu gambar di  
TATV. Yang notabenenya bertugas ganda sebagai Instalasi Video Menjadi suatu 
hal yang menurut penulis begitu sangat menarik untuk diketahui buat penulis sendiri 
maupun buat masyarakat. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
 11 
1. Agar Penulis mengetahui gambaran jelas dunia komunikasi, terutama 
di bidang Penyiaran, Serta tantangan dunia kerja yang semakin 
kompetitif. 
2. Memberikan pengalaman bagi penulis sehingga lebih siap menghadapi 
dunia kerja dalam masyarakat dan mampu menerapkan wawasan 
teoritis maupun praktek Ilmu Komunikasi dalam kuliah kerja 
lapangan. 
3. Meningkatkan kreativitas dan profesionalisme penulis , agar dapat 
memprediksi serta mempersiapkan diri menghadapi persaingan di era 
globalisasi. 
4. Agar penulis mampu secara kritis memanfaatkan teknologi 
komunikasi dalam bidang Penyiaran, Periklanan dan Humas demi 
kepentingan masyarakat. 
5. Menjalin dan membina hubungan baik antara Fakultas dengan 
Lembaga dimana penulis  melaksanakan Kuliah Kerja Media. 
 
 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
 
1. Penulis dapat Mengetahui proses pemaduan gambar yang benar 
2. Penulis dapat  Mengetahui cara menginstalasi mixer gambar secara benar 
3. Penulis dapat  Mengetahui cara pengoperasian data video 
4. Penulis dapat  Mengetahui cara menginstalasi antara data video ke mixer dan 
computer grafis 









Switcherman (pemadu gambar) adalah seorang yang mempunyai sense atau 
seseorang yang mempunyai tingkat abstraksi tinggi dalam memprediksi dan 
mengolah input gambar yang ada menjadi sebuah karya seni yang mempunyai 
keserasian dan  harmonisasi. Oleh karena itu biasanya seorang switcherman adalah 
seorang yang memiliki kedekatan persepsi atau memiliki kecocokan karakter dengan 
sutradara yang diikutinya. Dengan kata lain switcherman adalah tangan kanan dari 
sutradara, karena keberhasilan terciptanya output gambar yang baik sangat ditentukan 
dari bagaimana seorang switcherman dapat mengarahkan kru produksi. Pada 
dasarnya seorang switcherman adalah seorang yang memiliki mental yang sangat 
kuat, artinya seorang switcherman harus dapat bertanggung jawab dalam menghadapi 
berbagai kemungkinan positif ataupun negatif pada saat syuting berlangsung. 
Perpaduan antara mata, telinga, intuisi, reaksi dan koordinasi kru pemain menjadi 
sebuah kesatuan yang terikat satu dengan lainnya. Apalagi bila kamera mencapai 10 
hingga 20 kamera, switcherman harus bisa menyelaraskan antara koordinasi kerja 
dengan penciptaan seni visual yang kreatif (Bare Richard L, 2000).  
Ketika switcherman duduk menghadapi vision mixer, TV monitor, preview 
monitor, PGM monitor, headset dan seabrek peralatan syuting master control lainnya 
seorang switcherman harus mempunyai kemampuan untuk mengontrol semua 
peralatan yang ada. Tanpa pengetahuan yang cukup dan skill yang baik switcherman 
akan mengalami kesulitan, belum lagi pada saat yang bersamaan seorang 
switcherman dituntut harus berfikir kreatif dan menggerakan seluruh kru produksi. 
Ada lima hal dasar yang harus switcherman kuasai guna mendapatkan gambar terbaik 




Switcherman harus selalu memonitor brightness, contrass, dan colours pada 
layar monitor. 
2. Matching cameras 
Pada saat memadukan gambar dari berbagai kamera maka switcherman harus 
memperhatikan apakah gambar tersebut telah match baik dari sisi warna, 
eksposur maupun komposisi gambar. 
3. Ligthing Control 
Setiap saat perubahan cahaya diperlukan sesuai dengan angle setiap kamera. 
Anda harus dapat berbicara langsung kepada Ligthing Operator atau Lighting 
Director yang mengatur penataan cahaya. Selain itu switcherman selalu 
berpedoman menggunakan konsep dasar three point lighthing (key light, fill 
light, backlight). 
4. Camera Exposure 
Switcherman harus selalu mengamati (mengatur) gain (contrast) dan lift 
(brightness) dari setiap kamera dan melakukan adjustment agar tidak terjadi 
penerimaan pencahayaan yang berbeda dari setiap kamera. Dalam hal ini 
switcherman selalu mendiskusikan dengan Technical Director dan kontrollah 
melalui CCU (Camera Control Unit). 
5. Colour Balancing 
Pengawasan warna dari setiap objek yang dituju adalah tugas switcherman  
yang sangat membutuhkan kepekaan. Switcherman harus melakukan match 
colour untuk gambar yang terang ataupun gelap, merhatikan background 
setiap angle kamera, apakah semua warna sudah cocok, seimbang dan selaras 
dengan paduan warna dari berbagai objek. 
Selain lima hal dasar tadi seorang switcherman juga perlu menguasai tehnik-tehnik 
produksi multi kamera, tehnik ini meliputi : (Fairweather, Ron. 1998 : 100) 
1. Cutting Speed on Direct Editing 
Multi kamera berarti Live Show! Berarti tidak ada kata ulang (kecuali 
terpaksa) dan harus diedit ditempat (switching oleh sutradara). Dengan 
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demikian, seorang switcherman harus memahami teknik cutting speed atau 
teknik kecepatan memotong gambar yang satu dan mengganti dengan gambar 
yang lain. Sebuah shot yang paling baik adalah shot dengan durasi 5 detik, 
artinya minimal gambar akan muncul dilayar selama 5 detik. Bila pemotongan 
gambar dilakukan lebih cepat dari 5 detik maka gambar tersebut akan 
mengganggu kesinambungan adegan, kecuali bila sutradara dituntut untuk 
memotong gambar dengan cepat karena tuntutan adegan! Misalnya, dalam 
syuting diarena adu balap Mobil F1, kecepatan pemotongan gambar dapat 
dilakukan dalam shot berdurasi minimal 3 detik. Artinya gambar 3 detik 
masih dapat diterima mata penonton. Apalagi dalam adegan-adegan yang 
kebut-kebutan melewati lawan, mungkin saja diperlukan pemindahan gambar 
yang cepat untuk mendapatkan posisi gambar yang menarik dan dapat 
memuaskan mata penonton. 
2. Timing on Switching  
Seorang sutradara televisi harus menguasai 2 buah teknik pemindahan 
gambar, yaitu dipotong(cutting) dan ditumpuk (dissolving). Kedua cara ini 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu memindahkan gambar dari kamera satu 
kepada kamera lainnya sesuai dengan tuntutan acara atau cerita. Namun, 
keduanya memiliki karakter yang sangat berbeda sesuai dengan tuntutan cerita 
yang berbeda juga. Semuanya tergantung pada kreativitas dan kemampuan 
memadukan pemindahan (switching) sesuai dengan saat yang tepat (in the 
right timing). Bila terlambat memindahkan gambar maka kenikmatan 
penonton akan terganggu. Demikian juga sebaliknya. 
3. The Switching Tehnique  
a. Switching by scene 
Adalah teknik pemindahan gambar berdasarkan adegan (scene) dalam setiap 
objek yang mempunyai blocking tertentu yang telah direncanakan dalam 
script breakdown. Objek tersebutdapat berupa pemain, presenter ataupun 
penari yang pergerakannya disesuaikan dengan penataan(blocking) kamera. 
Dalam switching by scene dibutuhkan breakdown naskah yang berbentuk 
shotlist agar tidak ada kesalahan dan keterlambatan dalam pemindahan 
gambar. Biasanya, switching by scene sangat diperlukan untuk penyutradaraan 
Drama dan Sit-Kom. 
b. Switching by Narration(or lyric) 
Adalah teknik pemindahan gambar berdasarkan narasi atau Lirik dalam setiap 
objek isi naskah yang dibacakan oleh presenter ataupun voice over. Penataan 
kamera disesuaikan dengan isi dari penulisan naskah. Switching by lyric dapat 
dilakukan dengan menggunakan storyboard dalam bentuk adegan (scene). 
Juga dapat dipakai untuk penggarapan program-program video instructional 
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seperti Acara Memasak, Acara “Kiat Menjahit Baju”  ataupun Acara 
“Pelajaran Bahasa Inggris”. 
 
 
c. Switching by Moment 
Adalah teknik pemindahan gambar berdasarkan momen atau kejadian 
langsung yang dilakukan dan dialami langsung oleh objek yang dituju. 
Kekuatan Switching by Moment adalah kemampuan sutradara untuk merekam 
dan mengambil gambar dari kejadian-kejadian yang tidak terduga dan tidak 
direncanakan. Misalnya ketika balap mobil terjadi tabrakan beruntun pada lap 
akhir. Kejelian mata, kecepatan, dan ketepatan memberikan komando kepada 
penata kamera sangat bergantung kepada switcherman. Untuk momen yang 
tidak dapat diulang, switcherman harus bisa membaca mengantisipasi posisi 
dan lokasi di mana momen menarik akan terjadi. Program acara gameshow, 
olahraga, siaran langsung, dan konser musik sangat mengandalkan momen. 
Biasanya, momen akan terekam dengan menggunakan wideshot pada lokasi 
tertentu. 
d. Switching by rhythm (or beat)  
Adalah teknik pemindahan gambar berdasarkan tempo dan beat dari ketukan, 
birama, suara musik ataupun soundeffect yang terpadu dalam setiap objek. 
Biasanya, switching yang didasari oleh tempo dilakukan untuk 
penyutradaraan konser musik dimana pemindahan gambar dihitung 
berdasarkam irama lagu. Setiap jenis musik mempunyai irama switching yang 
berbeda. Untuk musik rock misalnya, pemindahan bisa dilakukan setiap 4/4 
ketukan. Sementara untuk musik klasik, pemindahan bisa dilakukan setiap 
dua kali 4/4 ketukan. Switching ini sangat membutuhkan sense of music yang 
baik. 
4. What and when to dissolve? 
Teknik dissolve adalah pemindahan gambar dengan cara penumpukan gambar 
antara gambar yang satu dengan gambar yang lainnya. Teknik ini digunakan 
untuk menghaluskan proses pemindahan gambar sesuai dengan karakter dan 
kebutuhan program acara yang diproduksi. Teknik dissolve dilakukan pada 
acara musik bertempo lambat, perpindahan segmentasi acara Variety show, 
drama percintaan,dan berbagai topik dalam produksi features. Sementara 
untuk acara kuis, game show, drama actio,  sit-kom, dan liputan olahraga 
jarang digunakan. Tehnik ini hanya digunakan setiap saat switcherman 
membutuhkannya, khususnya pada gambar-gambar yang menunjukkan 
keindahan, kecantikan, kepedihan, dan tragedi.  
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5. Frame to Frame Dissolving 
Ini adalah teknik penumpukan gambar dengan menyelaraskan setiap frame 
atau gambar yang akan ditumpuk gambarnya. Teknik ini dilakukan untuk 
mengisi komposisi gambar yang sengaja disediakan untuk diisi dengan 
gambar lainnya agar gambar menjadi indah. Misalnya, posisi frame di kamera 
1 (on air) adalah close up dengan objek berada di sebelah kiri, sementara 
kamera 2 (preview) menyediakan gambar posisi objek fullshot di sebelah 
kanan. Kemudian, bila gambar ditumpuk masing-masing 50% , akan 
mendapatkan 2 gambar dengan 2 adegan bersamaan dalam satu frame. Teknik 
ini banyak digunakan untuk Acara Konser Musik dan tari-tarian. 
6. Eye Monitoring 
Pada saat syuting multi kamera, switcherman bukan hanya berkonsentrasi 
kepada Monitor PGM-Program (Master rekaman) atau monitor On Air saja,  
tetapi monitor dari seluruh kamera yang memberikan tawaran shot. Pemberian 
arahan yang tepat dari switcherman kepada penata kamera on air  menjadi 
poin penting dalam sebuah proses syuting. : (Naratama, 2006 :133)  
 
 
Pemahaman Bagaimana Switcher bekerja ? 
Fungsi dasar Switcher  
Fungsi dasar switcher dalam produksi adalah memilih sumber video yang 
sesuai, melakukan transisi dasar antara dua sumber dan menciptakan atau mengakses 
pengaruh khusus switcher yang bisa secara otomatis menyambungkan program 
dengan video. Sebagai contoh, Jika kita bekerja dengan  dua kamera maka yang kita 
lakukan adalah memisahkan satu sama lain, dua tombol (satu untuk kamera 1 dan 
yang satunya untuk kamera 2) dan itu sudah lebih dari cukup. Dengan menekan 
kamera 1 dan meletakkan kamera di udara yaitu rute line-out, yang membawanya ke 
transmitter atau recorder. Lalu dengan menekan tombol kamera 2 akan membuatnya 
on the air. Jika kita bekerja dengan tiga kamera, maka kita akan perlu tombol-tombol, 
yang masing-masing dikaitkan dengan input kamera. Apa yang ingin diperluas 
menyertakan Character Generator (CG) dan remote feed? Kita perlu tiga tombol 
tambahan – satu untuk Video Tape Recorder (VTR), CG dan satu untuk remote feed. 
Ketika layar anda ingin dibuat ‘go to black’ anda perlu tombol blk(black) tambahan. 
Rangkaian tombol, yang disebut bus menjadi enam. Dalam sebuah  produksi switcher 
tidak hanya punya lebih banyak tombol pada tiap bus, tetapi ada beberapa bus juga. 
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Layout Switcher Sederhana 
Mungkin mudah untuk memahami berbagai bagian switcher dengan 
merekonstruksi satu yang memenuhi fungsi switcher dasar: cut, dissolve, super dan 
fade. Ini juga membuat kita memperhatikan input video terpilih atau efek sebelum 
anda memancarkannya ke udara. Ketika membuat switcher,  kita akan menyadari 
bahwa switcher sederhana bisa menjadi rumit dan kita perlu menggabungkan 







Jika yang kita ingin lakukan adalah cut (mengganti secara instan) dari satu 
sumber video ke yang lain tanpa meninjaunya, kita bisa bekerja dengan rangkaian 
tombol sederhana yang masing-masing merepresentasikan input video yang berbeda. 
Lihat gambar 11.1 rangkaian tombol ini, yang mengirimkan segala sesuatu yang anda 
pasang secara langsung di line-out (dan dari sana ke transmitter atau recorder video), 
disebut bus program. Bus program merepresentasi, pengaruhnya, pada tombol 
selector pada line-out. Ini merupakan input/output langsung, sehingga disebut direct 
bus. Ada tambahan pada permulaan program bus, yang dilabeli ‘blk’ atau 





Bus mix  
 
Jika kita menginginkan switcher melakukan dissolve gambar mana secara 
bertahap melengkapi dan mengganti yang lain, supers (melengkapi atau mencampuri 
dua gambar), dan fader (penampilan bertahap gambar dari hitam atau tidak tampilnya 
hitam). Selain itu pada cuts sederhana, kita perlu dua bus lagi – mix bus – dan lever 
yang disebut fader bar yang mengontrol kecepatan mix (dissolve dan fade) dan inti 
super. Ketika menggerakkan fader bar ke luas travel penuh, gambar satu bus 
dipudarkan ketika gambar bus lain dihilangkan. Dissolve aktual terjadi ketika gambar 
video image dua bus secara temporal melengkapi. Ketika kita menghentikan fader 
bar sedikit di tengah, kita menangkap dissolve dan menciptakan super imposisi dua 
sumber video. Bagaimana program bus mendapat ‘mix’ pada line-out? Kita masih 
harus menambah tombol lain ke bus program yang bisa mentransfer ke line –out 
video yang dimunculkan oleh bus mix. Tombol mix ini jauh dari bus program. ( Zettl, 
2000 : 253) 
Bus preview 
Bus preview identik dengan bus program dalam hal jumlah dan susunan 
tombolnya. Fungsinya juga sama kecuali bahwa line-out dari bus preview tidak on the 
air atau pada peralatan rekaman, tetapi hanya pada monitor preview (p/v). misalnya 
jika anda menekan tombol kamera 1 pada bus preview, gambar kamera 1 nampak 
pada monitor preview tanpa mempengaruhi output bus program, misalnya CG. Jika 
anda tidak menyukai gambar kamera 1 dan ingin mengganti ke kamera 2 anda cukup 
menekan tombol kamera 2 pada bus preview. Bus program masih akan menampilkan 
teks CG pada monitor line. Bus preview juga disebut preset bus jika berfungsi sebagai 
monitor yang menunjukkan berbagai efek preset.    Seperti 
yang ditampilkan komputer dua layar pada editor pasca produksi, monitor preview 
dan line biasanya saling mengisi untuk menunjukkan apakah 2 shot yang ada akan 
memotong bersama, yaitu kontinuitas vector yang ada dan posisi pemetaan mental. ( 





Jika kita menginginkan switcher kita mengerjakan beberapa efek khusus, 
misalnya berbagai wipe (satu gambar yang dibingkai dalam bentuk geometris yang 
secara bertahap mengganti yang lain), kunci judul (huruf yang disisipkan dalam 
gambar background) dan manipulasi gambar lain (transformasi bentuk dan atau 
warna), desain dasar harus masuk pada setidaknya dua/lebih bus efek dan fader bar 
tambahan. Kemudian kita mungkin ingin memperluas input video yang lain untuk 
mengakomodasi beberapa kamera lagi, dua/tiga VTR, sistem elektronik still store 
(ESS), generator grafik, dan remote feed. Switcher ini memiliki banyak tombol dan 
lever yang mengontrol mereka akan menjadi tugas yang berat, khususnya pada multi 
kamera, produksi live atau live-on-tape. ( Zettl, 2000 : 254) 
 
Struktur multifungsi 
Untuk membuat switcher dapat diatur, manufaktur telah mendesain bus yang 
melakukan fungsi ganda. Selain memisahkan bus program, mix dan efek dan preview, 
kita bisa menggunakan bus berbagai fungsi mix effect (M/E). ketika kita mengganti 
dua bus M/E (A dan B) pada mode mix, kita bisa mencampur (mix) dari A ke B. atau 
bahkan melakukan super (dengan menghentikan dissolve di tengah jalan). Dengan 
mengganti mode efek, kita bisa mencapai efek khusus, misalnya berbagai wipe dari A 
ke B. bahkan kita bisa memberikan bus program dan preview berbagai fungsi M/E 
ketika masih menunjukkan fungsi asli. Tombol yang kita kirim ke bus yang cukup 
logis disebut delegation control. Pembahasan berikut mengidentifikasi berbagai bus 





 Sebagaimana bisa kita lihat, switcher pada gambar diatas hanya memiliki 3 
bus: bus preview/preset (barisan tombol yang lebih rendah), bus program (barisan 
tengah), dan bus key (barisan atas). Ini juga memiliki sejumlah kelompok tombol 
yang memungkinkan anda bisa membuat efek tertentu.    
 Bus program selalu mengarahkan outputnya ke line out. Misalnya jika kita 
menekan tombol C-1 pada bus program. Kamera 1 on the air. Jika kemudian 
menekan tombol VTR anda memutus dari kamera 1 ke video VTR. Jika kita tidak 
ingin mempreview gambar yang ada dan penggantinya ‘cuts-only’, kita bisa 
melakukan semua itu pada bus program. Ketika menggunakan fungsi mix atau effect 
akan di bus A M’E. Bus preview/preset membuat kita bisa mempreview sumber video 
yang kita pilih sebagai shot berikutnya. Apapun yang kita tekan pada bus preset ini 
akan secara otomatis tampil pada monitor preview/preset. Segera setelah kita 
mengaktifkan transisi tertentu (cut, dissolve, wipe), gambar preview ini akan 
mengganti gambar on the air seperti yang ditunjukkan pada monitor line. Seperti 
yang bisa kita lihat, preview/preset ini berfungsi sebagai bus M/E. sekarang kita bisa 
memahami mengapa ini disebut bus preview/preset. Ini adalah bus preview karena 
bisa membuat bisa mempreview sumber yang ada. Disebut bus preset karena bisa 
membuat anda mengatur shot yang ada. Meskipun fungsinya ganda bus ini secara 
umum dikenal sebagai bus preview.      
 Dengan terminology yang agak rumit, bus program dan preview/preset 
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kadang disebut bus ‘background’, karena bisa berfungsi sebagai background berbagai 
efek. Mari kita anggap bahwa kita memiliki kamera 1 yang dipasangkan pada bus 
program (bus A M/E), yang menunjukkan CU (close up) model komputer terakhir. 
Ketika kita menyisipkan nama komputer pada saat ini, bus program memberikan 
image background (CU komputer) untuk key judul ini. Rangkaian tombol ketiga 
(atas) adalah bus key. Ini membuat kita bisa memilih sumber video misalnya huruf 
yang diberikan oleh CG untuk disisipkan dalam image background, yang diberikan 
bus program. ( Zettl, 2000 : 254) 
Delegation control.   
 
 
 Kontrol ini memungkinkan kita memilih transisi/efek. Pada switcher 
multifungsi, mereka ditempatkan tepat setelah fader bar.    
 Dengan menekan tombol background (bkgd), kita menempatkan bus program 
dan preview/preset A (dan B) pada mode mix. Bagaimanapun kita memasang pada 
bus program (A) akan on the air, sehingga menunjukkan monitor line. 
Bagaimanapun kita menekan bus preview/preset (B) akan menunjukkan monitor 
preview, siap untuk mengganti – melalui cut – gambar dari bus A adalah on the air. 
Lalu dengan tambahan menekan tombol merah mix pada bagian delegasi switcher, 
anda telah memperluas transisi dari cuts-only ke dissolve dengan baik. Sekarang kita 
bisa memotong dari satu sumber video ke yang lain atau dissolve antara mereka. 
Ketika kita menekan tombol wipe merah, bukan tombol mix, transisi akan menjadi 
wipe bukan dissolve.         
 Dengan menekan tombol key, anda mengaktifkan bus atas (key). Pada bus ini 
kita bisa memilih sumber pokok yang sesuai, misalnya CG, yang disisipkan ke dalam 
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gambar background yang diaktifkan pada bus program (A) sehingga on the air. 
Kembali ke contoh komputer kami, tombol C1 pada bus program (A) akan 
memberikan image background komputer, dan tombol CG pada bus key, nama 
komputer. Manfaat switcher multifungsi adalah memampukan kita untuk bisa 






A. SEJARAH BERDIRINYA 
 
Televisi Terang Abadi (TATV) merupakan televisi Lokal pertama 
yang ada di Surakarta. Lahir pada tanggal 7 Juli 2003, dengan keputusan 
Gubernur Jawa Tengah no 483/129/2003 tentang pemberian izin siaran 
percobaan. Lokasi kantor TA TV berada di Jalan Brigjen Katamso no 173 
Mojosongo Solo. Pada masa percobaan ini TA TV hanya mengudara selama 5 
jam mulai pukul 17.00 sampai pukul 22.00 malam hari. Tetapi akan 
diusahakan berbenah menuju pada siaran 18 jam sehari. 
 
Latar belakang didirikan TA TV adalah ikut meramaikan dunia 
Broadcast di Surakarta dan diharapkan bisa memperoleh porsi iklan secara 
Nasional meski hanya bernuansa lokal. TA TV sebagai televisi pertama di 
Surakarta selalu berusaha sebagai agent informasi pembaharuan di Surakarta 
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khususnya. Serta masyarakat Indonesia umumnya. Maka dengan menamakan 
dirinya Terang Abadi Televisi diharapkan mampu menjadi penerang bagi 
masyarakat Surakarta ini. 
 
 
Motto TA TV adalah sebagai Progresive and positive TV dengan 
menggunakan berbagai istilah-istilah di atas dengan tujuan agar senantiasa 
diingat dan disukai, serta ditonton oleh Masyarakat Solo. TA TV berusaha 
menjadi televisi yang unik dibenak pemirsa sehingga harapannya akan 
senantiasa diingat Masyarakat Solo dan sekitarnya. Dengan kata lain TA TV 
memiliki komitmen yang kuat untuk menciptakan masyarakat Indonesia yang 
maju dalam segala aspek kehidupan berdasarkan nilai-nilai kehidupan yang 
positif. 
 
B.VISI DAN MISI TATV 
TA TV  mempunyai Visi sebagai televisi yang memberi pencerahan pada 
paradigma berpikir dan berperilaku masyarakat pemirsa. Menuju pada 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.  
Sedangkan Misi nya adalah memberi sumbangan yang berarti guna kemajuan 
daerah dan masyarakat pemirsa dalam segala bidang kehidupan melalui 
perubahan paradigma berpikir dan berperilaku. 
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C. KOMITMEN TATV  
 
Agar dapat senantiasa diingat,disukai,dan ditonton masayarakat Solo. 
TATV harus mempunyai perbedaan yang jelas dan bearati dibanding dengan 
stasiun televisi lainnya. Dengan kata lain, TATV harus memposisikan diri 
sebagai televisi yang unik dibenak pemirsa, sehingga persepsi pemirsa tentang 
TATV juga jelas dan solid. TATV memposisikan diri sebagai TV yang 
Progresif dan Positif (Progressive dan Positive TV). Artinya, TATV memiliki 
komitmen yang kuat untuk memperjuangkan terciptanya masyarakat 
Indonesia yang maju dalam segala aspek kehidupan, berdasarkan nilai-nilai 
kehidupan yang positif. 
Komitmen ini dikomunikasikan oleh Manajemen TATV kepada 
pemirsa melalui TV promo, Program On Air, maupun melalui Event Off Air 
secara terus menerus dan intens. Tujuannya adalah untuk menciptakan 
persepsi tunggal yang kuat dibenak pemirsa tentang TATV sebagai TV yang 




D. JANGKAUAN SIARAN 
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Jangkauan coverage TA TV pada siarannya mencakup Eks Karesidenan 
Surakarta, Yakni Kota Solo, kab Sukoharjo, kab Boyolali, kab Klaten, kab 
Wonogiri, kab Sragen, kab Karanganyar. 
 
E. KOMPOSISI PROGRAM  
 
Susunan Program TA TV berangkat dari informasi dan edukasi yang 
disajikan dalam bentuk hiburan,dengan alasan agar dapat menjangkau pemirsa 
dan segala usia,khususnya keluarga Komposisinya sebagai berikut : 
1. Hiburan 60%, terdiri dari Musik, Film dan Drama, Program 
Anak, dan   Variasi (Variety Show) 
2. Berita, Olahraga dan Fitur, meliputi 40% program. Terdiri dari 
aneka macam berita(lokal, nasional, dan 
mancanegara),talkshow, ceremonial, fitur, olahraga. 
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C. KOMITMEN TATV  
 
Agar dapat senantiasa diingat,disukai,dan ditonton masayarakat Solo. 
TATV harus mempunyai perbedaan yang jelas dan bearati dibanding dengan 
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sebagai televisi yang unik dibenak pemirsa, sehingga persepsi pemirsa tentang 
TATV juga jelas dan solid. TATV memposisikan diri sebagai TV yang 
Progresif dan Positif (Progressive dan Positive TV). Artinya, TATV memiliki 
komitmen yang kuat untuk memperjuangkan terciptanya masyarakat 
Indonesia yang maju dalam segala aspek kehidupan, berdasarkan nilai-nilai 
kehidupan yang positif. 
Komitmen ini dikomunikasikan oleh Manajemen TATV kepada 
pemirsa melalui TV promo, Program On Air, maupun melalui Event Off Air 
secara terus menerus dan intens. Tujuannya adalah untuk menciptakan 
persepsi tunggal yang kuat dibenak pemirsa tentang TATV sebagai TV yang 
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PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. LAPORAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
Dalam Kuliah Kerja Media kali ini penulis mengambil kesempatan untuk melakukan 
praktik kerja lapangan / magang di TATV Surakarta. Di instansi ini penulis 
ditempatkan pertama kali di bagian Audio dan berkesempatan magang menjadi Audio 
man selama satu minggu,bagian ini merupakan satu jajaran dengan bagian Video. 
Karena video dan audio adalah satu kesatuan penting.Kemudian setelah satu minggu 
penulis mengajukan permohonan pindah dibagian Video dikarenakan penulis kurang 
bisa mengembangkan ilmunya di bidang Audio.Setelah disetujui oleh Pimpinan maka 
minggu berikutnya penulis di berikan kesempatan di Bagian Video sebagai Switcher 
man / Pemadu Gambar, Bagian ini merupakan tempat yang paling tepat bagi penulis 
untuk mempraktikkan dasar-dasar ilmu Penyiaran yang sudah penulis peroleh semasa 
kuliah, dan di sana penulis bisa mendapatkan pengalaman yang sesuai dengan apa 
yang seharusnya penulis dapatkan dengan dasar ilmu yang sudah diperoleh di 





Penyiaran televisi secara langsung, mulai dari proses 
menggabungkan dan memilah gambar sampai pada proses penayangan 
berita secara on air.  
Di sini penulis ditempatkan hanya disatu segmen pada acara 
berita Kabar Awan saja.Di minggu pertama penulis ditempatkan 
dibagian Audio pada Acara Kabar Awan. Selanjutnya penulis 
dipindahkan pada bagian Video,kemudian penulis bertugas menjadi 
Switcher man / Pemadu Gambar namun dalam perkembangannya 
penulis juga bertugas membantu menata dan merapikan kabel, hal ini 
dikarenakan bagian Video juga diharuskan bisa melakukan instalasi 
perangakat / Device. 
Direncanakan penulis melaksanakan kegiatan ini pada tanggal 
2 februari 2009 hingga 31 Mei 2009, namun dikarenakan alasan 
penulis belajar lebih mendalam pada bagian Video, maka pada 
penulisan Laporan TA ini penulis hanya mengulas secara mendalam 
Bagian Video saja, Hal ini dikarenakan penulis belum mendapatkan 
pembelajaran yang cukup di bidang Audio. Kegiatan Selama kuliah 
kerja media ini penulis dibimbing oleh Sean Selaku Koordinator 
PD(Program Director) yang sekaligus merangkap sebagai Asisten 
Manager Operasional di bagian Video pada instansi tersebut. Beliau 
mengarahkan penulis mengenai apa saja yang harus dilakukan tiap 





 Bagian ini yang bertanggung jawab dalam proses penyajian acara. 
Bagian ini memiliki beberapa segmen diantaranya : transmisi, 
instalasi dan Operasional, master kontrol, Audio, Video, Logistik 
 Di bagian ini penulis berkesempatan menjadi seorang switcherman di 
Acara berita Kabar Awan yang tayang di TATV pada hari Senin 
sampai Sabtu pukul 12.00 WIB, Tayangan berita berdurasi 60 menit 
dengan bahasa lokal(bahasa jawa) yang menyajikan berita lokal se eks 
Karisidenan Surakarta, Acara ini diawali dengan dua berita pertama 
pilihan redaksi kemudian dilanjutkan dengan sepuluh berita pilihan, 
yang bisa dipilih pemirsa melalui telepon interaktif (0271-857555). 
 
B. FOCUS OF INTEREST 
Kabar Awan, sebagai program berita yang menitik beratkan pada 
berita jenis straight news, tapi dalam penyajiannya menggunakan bahasa 
lokal (bahasa jawa). 
Dalam proses pekerjaannya saeorang switcher pada Acara Kabar 
Awan, Ia menerima gambar dari editor news, kemudian switcherman 
menentukan gambar apa saja yang harus dipakai, dan sesuai dengan isi 
berita, dengan berpedoman pada Rundown Acara.  
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Dalam Pelaksanaan magang dimana penulis bertugas sebagai seorang 
switcher, penulis banyak belajar tentang bagaimana menghasilkan 
tayangan yang berkualitas dan komposisi yang baik dari switcherman 
TATV, di TATV ini penulis merasa sebagai tempat yang tepat untuk 
menimba ilmu dan pengalaman di bidang Penyiaran televisi. 
Dari merekalah, penulis belajar banyak hal, antara lain bagaimana 
memadukan gambar dan mengatur komposisi gambar untuk sebuah 
tayangan berita. Proses chroma key dengan mixer Panasonic MX-70 
Pertama tekan tombol chroma key,pilih input gambar mana yang akan 
akan digabungkan dengan proses chroma key, misal input gambar dari 
kamera (input 1) dengan computer grafis (input 2),tekan tombol source 1, 
kemudian tekan tombol mix, lalu tekan tombol source 2, kemudian tekan 
tombol enter,setelah masuk modus chroma key, lakukan penembakan 
spot-spot cahaya hijau dari gambar kamera (input 1) dengan cara 
menggerakan joystick pada arah gambar yang ada spot hijaunya dan 
diikuti dengan menekan tombol enter pada mixer, jangan lupa untuk 
mengatur key color, slice, slope, aturlah sesuai kebutuhan, untuk 
mendapatkan hasil yang optimal aturlah juga iris kamera,dan master black 









Ketika melakukan proses pekerjaannya, penulis berusaha menyajikan 
tayangan yang berkualitas dengan cara memadukan gambar dari kamera 
dan computer grafis dengan mixer Panasonic MX-70, 
 
penulis memulai dengan cara menghidupkan Mixer Panasonic MX-70 
kemudian menghidupkan CCU(Camera Control Unit), lalu penulis 
melakukan setup pada mixer dengan menentukan input 1 pada mixer yang 
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dipakai untuk jalur masukan dari kamera,dan input 2 dipakai untuk jalur 
masukan dari computer grafis, kemudian penulis berkomunikasi dengan 
kameraman yang ada di studio news,untuk meminta menghidupkan 
kamera dan lampu studio dan segera menyiapkan kertas putih untuk 
persiapan melakukan white balance, setelah siap, kemudian penulis 
melakukan white balance melalui CCU, setelah selesai, dan presenter 
telah memasuki studio news penulis melanjutkan memadukan gambar dari 
komputer grafis untuk dijadikan background dari acara kabar awan, 
dengan gambar dari studio news, setelah itu penulis melakukan proses 
chroma key pada mixer, proses ini bertujuan untuk menghilangkan cahaya  
 
hijau dari Studio news, dikarenakan studio ini memakai latar belakang 
karpet hijau dan untuk mendapatkan perpaduan gambar yang enak antara 
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gambar dari presenter dan gambar grafis background, setelah didapatkan 
gambar yang enak penulis berkomunikasi dengan bagian master control, 
menginformasikan bahwa proses pemaduan gambar telah selesai dan siap 







A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil uraian di atas dan kegiatan Kuliah Kerja Media yang 
telah penulis laksanakan sebagai switcherman di PT.Terang Abadi 
Televisi, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
 
1. Program berita Kabar Awan yang ditayangkan TATV merupakan 
program berita televisi pertama di kota Surakarta yang menyajikan 
peristiwa-peristiwa hangat yang terjadi di seputar kota Solo dan 
sekitarnya, atau yang dikenal dengan SUBOSUKOWONOSRATEN 
(Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Sragen, Klaten) dengan 
bentuk tayangan secara live/langsung. 
2. Seorang switcherman ikut menentukan kesuksesan sebuah tayangan 
acara, maka seorang switcherman dituntut untuk menghasilkan 
kualitas tayangan yang baik. 
3. Ketika menjalankan tugasnya, seorang switcherman harus mampu 
menghasilkan komposisi gambar yang baik agar tidak terjadi 
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mispersepsi dan dituntut variatif agar gambar tidak monoton dan 
membosankan. 
B. SARAN  
Akan tetapi dengan perbaikan manajemen secara keseluruhan, penyediaan 
SDM yang berkompeten, pengadaan alat produksi yang memadai dan 
dengan kerja keras, penulis yakin dapat mengatasi sejumlah kekurangan 
yang terjadi di TATV. Sehingga pada akhirnya mereka bisa merebut hati 
pemirsa televisi di kota Solo dan mencapai tujuannya, yaitu mendapatkan 
profit dan menjadi agen informasi untuk perubahan yang positif bagi 
masyarakat Surakarta dan sekitarnya, dengan landasan idealisme yang 
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